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ABSTRAK

Rumina, 2019. Pengaruh Pekerjaan Orang Tua Terhadap  Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar SDN 50 Bulu’ Datu Palopo. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh
Dr. Baso Hasyim, M.Sos.I dan Nur Rahmah, S.Pd.I., M.Pd

Kata kunci: Pekerjaan Orang Tua,  Hasil Belajar

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana
Gambaran Pekerjaan Orang Tua dan Hasil Belajar Siswa SDN 50 Bulu’
Datu Palopo. 2. Bagaimana Pengaruh Pekerjaan orang Tua Terhadap Hasil
Belajar Siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian ex-post fakto. Populasi penelitian berjumlah 101 siswa terdiri atas
2 kelas yang tersebar dari kelas IV – V pada SDN 50 Bulu’ Datu Palopo
tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel ditetapkan dengan
menggunakan proporsional random sampling. Jumlah sampel berjumlah 16
siswa. Data penelitian ini diperoleh dari angket ( pekerjaan orang tua ) dan
dokumentasi ( hasil raport ). Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif, untuk mengetahui gambaran data yang diperoleh
dan analisis inferensial menggunakan uji hipotesis ( analisis akhir ) dengan
taraf signifikan ( α ) = 5% atau 0,05.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa penghasilan rata-rata
yang didapatkan orang tua responden SDN 50 Bulu’ Datu Palopo berada
pada interval 2.500.00-4.400.00 dengan frekuensi 43.9%. Dan ditunjukan
pula bahwa hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo memperoleh nilai
rata-rata 81,13 yang menjelaskan bahwa hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’
Datu Palopo pada kategori “sangat tinggi” yang diukur melalui nilai raport
siswa pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019.

Hasil analisis statistik deskriptif inferensial menggunakan regresi
linear sederhana dengan menggunakan SPSS ver. 20 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pekerjaan orang tua sebesar 19,3%
terhadap hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo, dengan ini
menunjukkan bahwa ditolak dan diterima.
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PRAKATA
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دُ عْ ابَ مَّ ن اَ یْ عِ مَ جْ اَ ھِ ا بِ حَ صْ اَ وَ  الَھِِ 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu interaksi manusia ( human interaction) antara

pendidikan/guru dengan anak didik atau peserta didik. Begitu pula dengan

kaemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada sumber daya manusianya yang

dihasilkan dari proses pendidikan. Pendidikan yang dimaksud, sebagaimana yang

didefenisikan dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia nomor 20 tahun

2003 tentang sistem pendidikan nasional, yaitu:

“ pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.1

Pada dasarnya pendidikan sangat penting bagi umat manusia dalam mencapai

taraf hidup yang mulia. Hal ini dapat disebabkan karena pendidikan sangat

memepengaruhi kehidupan manusia, dengan mencapai pendidikan yang tinggi

manusia akan dihormati, disenangi dan dijunjung tinggi martabatnya di

masyarakat.

Pendidikan dilaksanakan dalam tiga jalur yang dikenal dengan istilah

“tripusat pendidikan” yakni pendidikan formal di sekolah, nonformal di

masyarakat dan informal di keluarga. Dengan demikian, keluarga merupakan

salah satu lembaga yang mengemban tugas dan tanggung jawab dalam mencapai

tujuan pendidikan umum. Bahkan jika dibandingkan dengan jalur  pendidikan

1Undang-Undang Ri, Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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lainnya, pendidikan di keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama.

Dikatakan yang utama sebab hakikat pendidikan untuk setiap pribadi manusia

ditentukan oleh pola asuh, kondisi dan suasana di lingkungan keluarganya. Selain

itu peran keluarga dalam pendidikan bukan hanya sebatas aspek psikologi namun

juga teknis lainnya, misalnya keadaam ekonomi, gizi, perlindungan, perawatan

dll.

Pada hakekatnya, setiap orang tua mempunyai harapan agar anak-anaknya

tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik dan saleh, agar tidak terjerumus

kepada perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya dan orang lain.

Harapan-harapan ini kiranya lebih mudah terwujud apabila sejak semula orang tua

menyadari akan peranan mereka sabagai orang tua harus memperhatikan anak

setiap hari walaupun sesibuk apapun, anak jangan sampai terlupakan dalam

mengontrol dan mendidiknya, memberi kasih sayang dan memberi bimbingan

sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Luqman (31): 13-14.

             
              
            

Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) ketika luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepada anaknya wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar. Dan kami perintahkan kepada manusia
(agar berbuat baik) kepada kedua orang tuannya. Ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
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menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu. Hanya kepada aku kembalimu”.2

Keluarga sebagai suatu kelompok sosial terkecil yang terdiri dari orang tua

dan anak. Orang tua khususnya ayah berperan sebagai kepala keluarga yang wajib

mencari nafkah  untuk mencukupi segala kebutuhan keluarga termasuk kebutuhan

anak-anaknya. Dalam kaitan ini maka ayah harus bekerja. Ayah dan perkerjaanya

pada dasarnya mewakili potret ekonomi keluarga, bahwa adakalanya Ibu juga

berkerja, dalam penelitian ini sekali lagi ini dipandang  sebagai  faktor ekonomi

keluarga. Pekerjaan orang tua akan memberikan penghasilan yang dapat

digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar anak. Apalagi pada masa moderen

sekarang ini, kebutuhan anak dalam belajar sangat banyak guna mengikuti

tuntutan perkembangan zaman. Oleh  karena itu, dukungan materi dari orang tua

sangat penting karena dapat menunjang kegiatan belajar anak agar tidak terlambat.

Sehingga dalam hubungan ini jenis pekerjaan dipandang sebagai aspek eknomi

Jenis Pekerjaan orang tua termasuk faktor yang mempengaruhi keadaan

ekonomi keluarga secara teori dapat dijelaskan menurut Slameto bahwa “keadaan

ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak”.3 Penghasilan yang

diterima orang tua dari bekerja  akan menentukan fasilitas yang diperoleh siswa

juga  mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar karena fasilitas yang

lengkap menunjang kelancaran belajar. Orang tua yang memiliki pekerjaan tetap

2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Bandung;Halim), Surah
Al-Luqman/31:13-14. H. 412

3Hajar Puji Prabowo,”Komparasi Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Pekerjaan
Ornagtua”, http://download.portalgaruda.org/article.php?article=313970&val=612&titlkomparasi
prestasi belajar matematika siswa berdasarkan pekerjaan orang tua. Diakses pada tanggal 18 maret
2018 jam 05:41 WITA
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dan dapat memberikan jaminan hidup kepada keluarganya akan lebih tenang

dibandingkan dengan orang tua yang bekerja secara serabutan atau tidak tetap.

Selain itu, Pekerjaan orang tua juga erat  dengan pemenuhan kebutuhan  bagi anak

dalam hal sarana dalam menunjang belajarnya. Sebagaimana yang dikatakan

Ngalim Purwanto “kemampuan ekonomi keluarga akan memberikan pengaruh

baik langsung maupun tidak langsung pada pendidikan dan pekerjaan atau jabatan

serta mempertimbangkan hasil yang dicapai pada pendidikan dan pekerjaan”.4

Jadi, orang tua yang mempunyai pekerjaan baik mampu memenuhi kebutuhan

belajar anak anaknya sehingga tidak terganggu proses belajar dan prestasi anak

bisa menjadi baik.

Pekerjaan setiap orang tua berbeda-beda sesuai dengan keahlian dan

mungkin pendidikan yang telah diperoleh. Dengan pekerjaan orang tua yang

berbeda-beda maka akan memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap

keberhasilan belajar anak. Suasana, pola asuh, aktivitas serta interaksi antar

anggota keluarga dapat pula berkorelasi dengan jenis pekerjaan tertentu. Misalnya

jenis pekerjaan tertentu mempengaruhi sikap seseorang, maka dalam kapasistas

peran sebagai orangtua jenis pekerjaan berpengaruh terhadap proses  mengasuh

anak seperti perhatian yang kurang jika terus bekerja  dan tidak memperhatikan

anak dalam belajar. ilustrasi lainnya, seorang anak dari keluarga yang orang

tuanya bekerja di bidang wiraswasta mungkin berbeda dengan anak yang yang

berasal dari keluarga guru ataupun pegawai negeri dalam hal kedisplinan dan juga

motivasi dalam belajarnya. Ada kemungkinan orang tua yang bekerja dibidang

4Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , (Bandung: Remaja  Rosdakarya, 2004), h. 42
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wiraswasta kurang memperhatikan perkembangan sekolah anaknya dibandingkan

orang tua yang bekerja  sebagai guru. Sebagai seorang guru dia akan menanamkan

kedisplinan belajar kepada anak seperti waktu belajar, bermain, dan juga

memotifasi anaknya untuk selalu berprestasi. Kondisi keluarga juga berpengaruh

pada keberhasilan anak dalam belajar.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 April 2018 di SDN 50 Bulu’

Datu kota Palopo sebagaian besar masyarakatnya bekerja sebagai Pegawai Negeri

Sipil (PNS), sebagian lainnya ada yang bekerja sebagai pedagang, buruh atau

pegawai swasta dan juga bekerja di instansi pemerintahan seperti guru.

Pendapatan masing-masing orang tua tentu berbeda-beda, begitu juga dalam

mengasuh anak-anaknya. Dan  juga dari wawancara terdahulu yang dilakukan

peneliti dengan wali kelas IV SDN 50 Bulu’ Datu palopo diungkapakan bahwa

hasil belajar siswa kelas IV Bulu’ Datu masih rendah atau nilainya di atas rata-

rata. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti bermaksud untuk

melakuakan penelitian kuantitatif dengan judul “Pengaruh pekerjaan orang tua

Terhadap Hasil Belajar Siswa  SDN 50 Bulu Datu.

Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan capaian hasil belajar siswa

ditinjau dari faktor jenis pekerjaan or ang tua.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Gambaran Pekerjaan Orang Tua dan Hasil Belajar Siswa di

SDN 50 Bulu’ Datu Palopo?
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2. Bagaimana Pengaruh Pekerjaan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa

SDN 50 Bulu’ Datu Palopo?

C. Hipotesis penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat.5

Hipotesis deskriptif :

Ada  pengaruh yang signifikan antara pekerjaan orang tua terhadap hasil

belajar siswa di SDN 50 Bulu Datu.

Hipotesis statistik :

Ho : = 0 lawan : ≠
Dimana :

Ho : Hipotesis Nol, tidak ada pengaruh signifikan antara pekerjaan orang

tua  terhadap hasil belajar siswa.

: Hipotesis Alternatif, ada pengaruh yang signifikan antara pekerjaan

orang tua  terhadap hasil belajar siswa.

: Parameter pengaruh pekerjaan orang tua terhadap hasil belajar siswa

SDN 50 Bulu Datu.

D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan

Definisi operasional variabel bertujuan menghindari adanya salah penafsiran

dalam memahami penelitian ini. Oleh karena itu untuk menyamakan pemahaman

5Sugiyono, Metodologi  Penelitian Kuantitatif dan Rnd, (Alfabeta, Jakarta, Maret 2014), h.
64
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antara penulis dan pembaca terhadap judul penelitian ini, maka akan dijelaskan

defenisi beberapa variabel berikut :

1. Pekerjaan orang tua merupakan jerih payah yang dilakukan oleh orang

tua sehingga dengan pekerjaan yang dilakukan itu akan mendapatkan hasil yang

maksimal, sesuai dengan profesi yang mereka tekuni atau miliki. Pekerjaan orang

tua siswa kelas IV – V SDN 50 Bulu’ Datu. dalam penelitian ini diukur dengan

beberapa indikator yaitu: Status Pekerjaan, Jenis Pekerjaan, Tingkat Penghasilan.

2. Hasil belajar merupakan indikator dari perubahan yang terjadi pada diri

individu setelah mengalami proses belajar, dimana untuk mengungkapkan

biasanya menggunakan suatu alat penilaian yang biasa disusun oleh guru atau tim

ahli. Adapun untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang dicapai disekolah

dapat dilihat dari yang diperoleh selama mengikuti pelajaran. Pada siswa kelas

IV–V SDN 50 Bulu’ Datu hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai raport

semester genap tahun ajaran 2018/2019.

E. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pekerjaan orang tua dan hasil

belajar siswa di SDN 50 Bulu’ Datu Palopo

2. Untuk mengetahui apakah pekerjaan orang tua siswa berpengaruh

signifikan terhadap hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo
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F. Manfaat penelitian

1. Manfaat praktis

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat bagi penulis

Akan mendapatkan pengetahuan serta peningkatan keilmuan dari

pemahaman terhadap hasil belajar siswa di tinjau dari pekerjaan orang tua.

b. Bagi Orang Tua

Diharapakan dapat memberikan bahan masukan terhadap anak agar dapat

mendidik anak-anaknya menjadi generasi yang baik untuk kelangsungan hidup

keluarga, bangsa dan negara.

c. Bagi anak

Anak-anak dapat memahami pentinganya pekerjaan orang tua terhadap

hasil belajar dalam menghadapi era globalisasi dan demi masa depan anak lebih

baik.

d. Bagi sekolah.

Sebagai informasi bagi sekolah mengenai pentingnya kerjasamayang baik

antara guru dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

e. Bagi peneliti.

Penelitian ini dilakukan untuk dapat menambah ilmu pengetahuan,

pengalaman, pemahaman dan wawasan dari sebuah informasi atau fakta yang

terjadi
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya ada beberapa peneliti yang juga

meneliti tentang pengaruh pekerjaan orang tua terhadap hasil belajar siswa adalah

sebagai berikut:

1. Faisal Anwar dengan judul “ Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang
Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa di SD Negeri 10 Banda Aceh”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengatahui dengan jelas tentang pengaruh status social
ekonomi orang tu terhadap perkembangan prestasi belajar yang akan dicapai oles
siswa diSDN 10 Banda Aceh.1 Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 orang
siswa dari kelas IV, V dan VI yang diambil secara acak. Pengumpulan data
dengan menggunakan angket yang sudah disiapkan beberapa pertanyaan. Untuk
pengolahan data, penelitian ini menggunakan uji korealasi produk moment (r),
dan pengujian hipotesis dengan uji distribusi (t). Hasil yang diperolah dari
penilitian ini menunjukkan taraf signifikasi 0,05 yaitu 2,060. Hasil perbandingan
kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t tabel ( 4,79 > 2,060).
Berdasarkan hasil tersebut, terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua
terhadap perkembangan prestasi belajar siswa SDN 10 Banda Aceh.2

Berdasarkan dari penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama

menggunakan pendekatan kuantitatif. dan perbedaannya yaitu peneliti terdahulu

meneliti tentang pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua sedangkan peneliti

yang sekarang meneliti tentang pengaruh pekerjaan orang tua.

2. Yahya Reka Wirawan dengan judul “ pengaruh status sosial ekonomi orang
tua terhadap prestasi belajar ekonomi dan prilaku konsumsi siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap

1Faisal Anwar, “ Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Belajar Siswa Di
SD Negeri 10 Banda Aceh”, Jurnal Pendidikan Serambi Ilmu, Edisi Juli 2016 vol. 26 no.1, ( 2016),
h. 263. http://ojs.serambimekkah.ac.id/index.php/serambi-ilmu/article/view/517 ( 4 Agustus 2019)

2Faisal Anwar, “ Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Belajar Siswa Di
SD Negeri 10 Banda Aceh”, Ibid, h, 263
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prestasi belajar ekonomi dan prilaku konsumsi siswa.3 Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa jurusan IPS di SMA Negeri Kota Jombang Tahun Ajaran
2014/2014 sebanyak 155 orang dengan teknik propotional random sampling.
Adapun teknik pengumpulan data yang dignakan yaitu data angket Equation
Modeling ( SEM ). Hasil penelitian menunjukan bahwa status sosial ekonomi
orang tua berpengaruh signifikan terhadap pestasi belajar ekonomi. Status
ekonomi orang tua berpengaruh signifikan terhadap prilaku konsumsi siswa.
Begitu juga dengan prestasi belajar ekonomi berpengaruh signifikan terhadap
prilaku konsumsi siswa.4

Berdasarkan dari penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama

menggunakan teknik propotional random sampling, dan perbedaannya yaitu

peneliti terdahulu meneliti tentang pengaruh status sosial ekonomi orang tua, dan

prilaku konsumsi siswa sedangkan peneliti fokus ke hasil belajar siswa.

3. Nur Astama Putra dengan judul “pengaruh tingkat pendapatan orang tua
terhadap nilai belajar siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tingakat pendapatan orang tua terhadap nilai belajar siswa d SMA
Negerei 1 Benteng Kabupaten Selayar.5 Populasi dalam penelitian ini yaitu
keseluruhan siswa SMA Negeri 1 Benteng Kabupaten Selayar, yakni sebanyak
854 orang siswa ( peserta didik ). Dengan kata pertimbangan bahwa populasi
dalam penelitian ini cukup besar, maka penelliti melakukan penarikan sampel.
Agar memperoleh sampel yang representatif, maka peneliti menentukan 10%
sampel dilakukan dengan alasan bahwa populasi sifatnya homogen. Teknik
pengumulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi, dan angket.
Teknik analsis data yang digunakan yaitu deskriptif presentatif dan analisis regresi

3Yahya Reka Wirawan, “ Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi

Belajar Ekonomi Dan Prilaku Konsumsi Siswa”, Jurnal Ekonomi Pendidikan Dan
Kewirausahaan, vol. 3. no. 1(2015), h. 147
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jepk/article/viewfile/751/593( 4 Agustus 2019 )

4Yahya Reka Wirawan, “ Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi Dan Prilaku Konsumsi Siswa”, Ibid, h. 147

5Nur Astama Putra,“ Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Nilai Belajar

Siswa”, Jurnal Pemikiran Ilmiah Dan Pendidikan Administrasi Perkantoran vol. 5, no. 2, (
2018), h. 129, http://ojs.unm.ac.id/administrare/article/viewFile/8125/4681 ( 4 Agustus 2019)
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sederhana dengan taraf signifikan 0,05%. Hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat pendapatan orangtua berpengaruh positif terhadap nilai belajar siswa.6

Berdasarkan dari penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaanya, peneniti terdahulu sama-

sama menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan random sampling,

sedangkan perbedaannya yaitu peneliti terdahulu meneliti pengaruh tngkat

pendapatan orang tua, sedangkan penelitian yang sekarang hanya meneliti

pengaruh pekerjaan orang tua terhadap hasil belajar saja.

B. Definisi Pekerjaan/ profesi

Profesi secara etimologis berasal dari bahasa latin proffesio, yang berarti

janji/ikrar dan pekerjaan. Dalam arti luar profesi dimaksudkan pada cakupan

kegiatan apa saja dan siapa saja untuk memperoleh nafkah yang dilakukan dengan

keahlian tertentu. Dalam arti sempit profesi berarti kegiatan yang dijalankan

berdasarkan keahlian tertentu sekaligus menuntut pelaksanaan norma-norma

sosial yang baik.7

Profesi secara terminologis menurut Homby dalam Djan’an satori dapat

dimaksudkan pada dua makna yaitu pertama, menunjukkan kepercayaan ( to

profess means to trust) bahkan menjadi keyakinan ( to belief in) atas suatu

kebenaran (ajaran agama), atau kredibilitas seseorang. Kedua, menunjukkan suatu

pekerjaan atau urusan tertentu.

6Nur Astama Putra,“ Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Nilai Belajar
Siswa”, h. 129

7Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan Menjadi Guru Yang Religius Dan
Bermartabat, (Caremedia Communication,Gresik 2018), h. 8
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Disebutkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia bahwa profesi ialah

bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian ( keterampilan, kejuruan,

dan sebagainya.8

Adapun pengetian pekerjaan menurut para ahli, sebagai beruikut:

1 . Menurut Ismantoro Dwi Yuwonoso, Pekerjaan yaitu apa saja yang

mengutamakan kemampuan fisik, baik sementara maupun tetap, dengan tujuan

memperoleh penghasilan atau pendapatan ( upah).9

2. Menurut De George, Profesi, adalah pekerjaan yang dilakukan sebagai

kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang mengandalkan suatu

keahlian.10

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan

bahwa pekerjaan adalah suatu kegiatan yang dilakukan yang menghasilkn nafkah

hidup dan mengandalkan sesuatu.

C. Defenisi  Hasil  Belajar

Hasil belajar adalah sasaran yang diharapkan oleh semua pihak.

Setidaknya, semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan menghasilkan lulusan yan

dapat membaca menulis (leteracy), berhitung (numeracy), dan kecakapan hidup

8Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan Menjadi Guru Yang Religius Dan
Bermartabat, ( Caremedia Communication,Gresik 2018), h. 8

9Ismantoro Dwi Yuwonoso, Memahami Berbagai Etika Profesi Dan Pekerjaan (Medpress
Digital, 2013), h. 7

10R. Rizal Isnanto, “ Buku Ajar Etika Profesi”,
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=de+george+profesi+adalah&btnG=.
Di akses pada tanggal 31 Januari 2020, h. 8
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(life skills). selain itu, peserta didik harus memiliki kecerdasan eosional dan sosial,

nilai-nilai lain yang diperlukan dimasyarakat.11

Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan prestasi belajar siswa, maka

pengertian dari prestasi belajar adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah

dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak

akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam

kenyataan, untuk mendapatkan prestasi  tidak semudah yang dibayangkan, tetapi

penuh perjuangan sebagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya.

Sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah apabila anak

mencapai hasil yang maksimal dari apa yang telah dilakukan sebelumnya. Apabila

kita hubungkan dengan kegiatan belajar anak dengan pengertian diatas, maka

prestasi merupakan kecakapan khusus dan nyata yang dicapai secara maksimal

sebagai hasil yang dicapai dari belajar. Sebagai ukuran untuk mengetahui

seberapa jauh siswa telah menguasai bahan materi yang telah diberikan, adalah

salah satunya lewat penilaian hasil belajar yang diwujudkan dalam bentuk raport,

dengan raport tersebut maka akan bisa diketahui tentang prestasi belajar yang

diraih oleh siswa.

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar anak

seacara individu dapat dibagi dalam dua bagian.

11Rosnawati, Pengaruh Kemandirian, Kedisplinan Dan Prilaku Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Sma Negeri 2 Palopo. (Skripsi:Palopo 2016), h. 21
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1. Faktor endogen atau disebut juga faktor internal, yakni faktor yang berada

dalam diri individu.

2. Faktor eksogen atau disebut juga faktor eksternal, yakni semua faktor yang

berada diluar diri individu, misalnya orang tua dan guru, atau kondisi lingkungan

di sekitar individu.

1. Faktor endogen/internal

Di dalam membicarakan faktor intenal ini, akan dibahas menjadi tiga faktor,

yaitu : faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor kelelahan.

a. Faktor jasmaniah

1) Faktor kesehatan

Sehat merupakan kondisi dimana sesorang terhindar atau bebas dari segala

macam penyakit. Kesehatan akan sangat berpengaruh terhadap belajar seseoarang,

bila dalam kondisi sehat tentunya orang tersebut akan mampu dan sanggup dalam

mengikuti proses belajar dengan baik, berbeda dengan orang dalam keadaan tidak

sehat. Tentunya dalam kegiatan belajar akan banyak mengalami kendala karena

penyakit yang sedang di deritanya.

2) Cacat tubuh

Cacat tubuh merupakan suatu kondisi dimana seseorang memiliki bagian

tubuh yang kurang sempurna, dan cacat tubuh bisa terjadi karena kecelakaan

ataupun memang bawaan dari lahir. Cacat dapat berupa bentuk tubuh buta, tuli,
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patah bagian tubuhnya, lumpuh, dll. Cacat yang dialami seseorang akan

berpengaruh dan mengganggu dalam belajar sesorang.12

b. Faktor psikologis

Sekurang-kurangnya ada lima yang tergolong ke dalam faktor psikologis

yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor-fakor itua dalah: intelegensi, minat dan

bakat, kesiapan belajar.

1) Intelegensi

Siswa cerdas akan lebih berhasil dalam kegiatan belajar, karena ia lebih

mudah menangkap dan memahami pelajaran dan lebih mudah mengingat-

ingatannya. Siswa cerdas akan lebih mudah berfikir kreatif dan lebih cepat

mengambil keputusan. Hal ini berbeda dengan siswa kurang cerdas, mereka akan

cenderung lebih lamban.

2) Minat dan bakat

Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar dengan lebih baik

daripada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu

karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu akan dipelajari

dirasakan berkamna bagi dirinya. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha

yang baik maka belajar juga sulit untuk hidup.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika

bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil

belajarnya lebih baik karena ia sengan belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih

giat dalam belajarnya itu.

12M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, ( Uwais Inspirasi Indonesia, Ponorogo,
2017), h. 11
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3) Kesiapan belajar

Siswa yang telah siap belajar akan dapat melakukan kegiatan belajar lebih

mudah dan lebih berhasil. Faktor kesiapan ini erat hubungannya dengan masalah

kematangan, minat, kebutuhan, dan tugas-tugas perkembangan.13

c. Faktor kelelahan

Kelelahan yang dialami seseorang adalah suatu hal yang wajar terjadi.

Kelelahan dalam diri seseorang terbagi atas dua yaitu kelelahan jasmani dan

kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terjadi ketika ada sesuatu kekacauan sistem

bembakaran dalam tubuh seseorang sehingga peredaran darahnya tidak lancar,

sedangkan kelelahan rohani dapat terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan

sehingga minat dan dorongan untuk  menghasilkan menghilang.14

2. Faktor eksogen/eksternal

Faktor eksogen/eksternal berpengaruh terhadap belajar dapat

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor

masyarakat.

a. Faktor keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama dimana anak seorang anak mulai

belajar. Keluarga mempunyai peranan dan pengaruhyang sangat penting dalam

membentuk belajar dari seorang anak. Berikut pengaruh keluarga dalam belajar

13Husamah Dkk, Belajar Dan Pembelajaran, (Umm Pres, Malang, 2018), h. 18

14M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, (Uwais Inspirasi Indonesia, Ponorogo
2017), h. 12-13
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(1) cara orang tua mendidik, (2) relasi antar anggota keluarga, (3) suasana

rumah. (4) keadaan ekonomi keluarga.15

1) Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya sangat besar pengaruhnya terhadap

belajar anaknya. Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan

anaaknya, misalkan mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak

memperhatikan sama sekalii akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-

kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajar anaknya, tidak

menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak

belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaima kemajuan belajar anaknya, kesulitan

yang dialami dalm belajar dan lain-lain. Dapat menyebabkan anaknya

tidak/kurang berhasil dalam pembelajarannya. Mungkin anak itu sebetulnya

pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak teratur, akhirnya kesukaran-kesukaran

menumpuk sehingga mengalami ketinggalan dalam belajarnya dan akhirnya anak

menjadi malas belajar. Hasil yang didapatkan, nilai-nilai belajarnya tidak

memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studinya. Hal ini dpat terjadi pada anak

dari ekeluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka

atau kedua orang tua memang tidak mencintai anaknya.

2) Relasi Antar anggota  Keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota

keluarga yang lain pun turut mempenaruhi belajar anak. Sebetulnya relasi

15M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran ( Uwais Inspirasi Indonesia, Ponorogo,
2017), h. 13
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antaranggota keluarga ini erat hubungannya dengan cara orang tua mendidik.

Uraian cara orang tua mendidik di atas menunjukan relasi yang tidak baik. Relasi

semacam itu akan menyebabkan perkembangan anak terhambat, belajarnya

terganggu dan bahkan dapat menimbulkan maslah-maslah psikologis yang lain.

3) Suasana Rumah

Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian

yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana

rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termaksud faktor yang

disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi

ketenangan kepada anak yang belajar. Suasan rumah yang tegang, ribut dan sering

cekcok, pertengkaran antaranggota keluarga atau dengan keluarga lain

menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah akibat belajarnya

kacau.

4) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak

yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan,

pakaian, perlingdungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas

belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-

buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga

mempunyai cukup uang.
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b. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup model penyajian

materi pelajaran, pribadi dan sikap guru, suasana pengajaran dan kompetensi

guru.

1) Model Penyajian Materi

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada model penyajian materi.

Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak membosankan, menarik, dan

mudah dimengerti oleh para siswa tentunya berpengaruh poitif terhadap

keberhasilan belajar.

2) Pribadi Dan Sikap Guru

Siswa, begitu pula juga manusia pada umumnya  dalam melakukan belajar

tidak hanya melalui bacaan atau melalui guru saja, tetapi bisa juga melalui

contoh-contoh yang baik dari sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Kepribadian dan

sikap guru yang kreatif dan penuh inovatif dalam prilakunya, maka siswa akan

meniru gurunya yang aktif dan kreatif ini. Pribadi dan sikap guru yang baik ini

tercermin dari sikapnya yang ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang,

membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat marah, tanggap terhadap

keluhan atau kesulitan siswa , antusias dan semangat dalam bekerja dan mengajar,

memberikan penilaian yang objektif, rajin, disiplin, serta bekerja penuh dedikasi

dan bertanggung jawab dalam segala tindakan yang ia lakukan.

3) Suasana Pengajaran

Faktor lain yang ikut menentukan kebrhasilan siswa dalam belajar adalah

suasana pengajaran. Suasana pengajaran yang tenang, terjadinya dialog yang kritis
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antar siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif di antara siswa

tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. Sehingga

keberhasilan siswa dalam belajar dapat meningkat secara maksimal.

4) Kompetensi Guru

Guru yang profesioanal memliki kemampuan-kemampuan tertentu.

Kemampuan-kemapuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam belajar.

Keberhasilan siswa belajar  akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru yang

memiliki kompeten dalam bidangnya dan menguasai dengan baik bahan mengajar

yang akan diajarkan serta mampu melihat metode belajar mengajar yang tepat

sehingga pendekatan itu bisa berjalan dengan semestinya.16

c. Faktor Masyarakat

Mayarakat merupakan salah satu faktor luar yang berpengaruh terhadap

belajar. Berikut faktor-faktor yang berpengaruh diantaranya yaitu: (1) kegiatan

peserta didik dalam masyarakat ( mengikuti kegiatan masyarakat berdampak baik

tetapi bila terlalu banyak akan mengganggu belajar), (2) media masa ( bioskop,

TV, radio, majalah, buku, dll), (3) bentuk kehidupan masyarakan ( beragama,

jujur, tidak terpelajar, penjudi, pencuri, dsb).17

16Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran  Di Sekolah Dasar ( Prenadamedia
Group, Jakarta, 2013), h.18

17M. Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran ( Uwais Inspirasi Indonesia, Ponorogo,
2017), h. 14
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1) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam masyarakat yang

terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan- kegiatan sosial, keagamaan dan

lin-lain belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika bijaksana dalam mengatur

waktunya.

2) Media massa

Yang termaksud media massa adalah biskop, radio, tv, surat kabar, majalah

dan sebagainya. Media massa yang baik memberi pengaruh yang baik pula

terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya media massa yang jelek

juga berpengaruh jelek terhadap siswa. Maka perlu kiranya mendapatkan

bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik,

baik di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

3) Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar juga berpengaruh terhadap siswa.

Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi dan

mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak

(siswa) yang berada disitu. Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang

yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anak-

anaknya, antusias dengan cita-cita yang luhur akan masa depan anaknya.18

18Nurhayati, Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Pada Siswa Kelas VIII Smp Negeri 5 Palopo, (Skripsi;IAIN Palopo 2017), h. 30
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Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu pekerjaan orang tua

sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat.

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan di atas, kerangka fikir

dapat dirumuskan bahwa setiap pekerjaan orang tua dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa. Dengan pekerjaan orang tua yang berbeda-beda  maka akan

memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap keberhasilan belajar anak.
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E. Kerangka fikir

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir

SDN 50 Bulu’ Datu Palopo tahun ajaran
2018/2019

a. Status pekerjaan
b. Jenis pekerjaan
c. Tingkat penghasilan

3.
Analisis data

Berpengaruh
signifikan

Nilai Raport Semester
Genap 2018/2019

Siswa Kelas IV-V

Pekerjaan Orang Tua Hasil Belajar
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian  kuantitatif

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa

angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang kita ketahui.

Dalam hal ini jenis penelitian yang dilakukan adalah ex-post facto. Penelitian ex-

post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang

telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor

yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.1 Tujuan penelitian ex-post facto yaitu

untuk menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan prilaku, gejala atau

fenomena yang disebabkan bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi.2

B. Variabel Penelitian

Variabel variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas yakni jenis pekerjaan orag tua yang disimbolkan dengan

X.

2. Variabel terikat yaitu hasil belajar siswa SDN 50 Bulu Datu yang

disimbolkan dengan Y.

Desain hubungan antara variabel penelitian dapat dilihat pada model berikut:

1 Riduwan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 50
2 Aunu Ihwah, Pengaruh Pendidikan Kepramukaan Terhadap Pembentukan Karakter

Religius Anggota Pramuka Madrasah Ibtidaiyah Datok Sulaiman Bagian Putra Palopo, ( Skripsi;
IAIN Palopo, 2018), h. 26
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Gambar 3.1 Desain Penelitian.

Dimana:

X = Pekerjaan orang tua (variabel bebas)

Y = Prestasi belajar siswa ( variabel terikat).

= Pengaruh dari variabel X ke variabel Y

Kesimpulan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh antara

cariabel bebas ( pekerjaan orang tua dalam hal ini adalah variabel X) terhadap

variabel terikat ( prestasi belajar siswa dalam hal ini adalah variabel Y).

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di SDN 50 Bulu’ Datu Jl.

Kakatua, Rampoang, Bara, Kota Palopo. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar peta berikut:

Gambar 3.2 Peta Google Maps lokasi SDN 50 Bulu’ Datu Palopo

YX
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Gambar 3.3 Satelit google Maps Lokasi SDN 50 Bulu’ Datu Palopo

D. Sumber Data

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari data

angket tentang pekerjaan orangtua dan data nilai hasil belajar siswa.

Data sekunder berasal dari dokumen-dokumen atau arsip dari sekolah, yaitu

data mengenai sekolah SDN 50 Bulu’ Datu palopo.

E. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3

Papulasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI - V SDN 50 Bulu’

Datu Palopo yang berjumlah 101 siswa.

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan Rnd, (Cet, XX; Bandung:
Alfabeta, Juni 2014) h. 80
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Paparan data lebih rinci dapat dilihat  pada tabel berikut:

Tabel 3.1 : populasi penelitian

No Kelas Jumlah siswa

1 IV 47

2 V 54

Jumlah 101

Sumber:data sekolah SDN 50 Bulu’ Datu.

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau

keadaan tertentu yang akan diteliti.4 Oleh karena itu, jumlah populasi kurang dari

100 maka sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Berdasarkan pendapat

Sugiyono bahwa dikatakan sebagai sampling jenuh apabila semua anggota

populasi diambil sebagai sampel.

Menurut Arikunto, Apabila populasi kurang dari seratus maka lebih baik

diambil semua. Tetapi jika jumlah populasinya besar dapat diambil antara 10-15%

atau 20-25% atau lebih.5

Namun, melihat jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100

Yaitu 101 Siswa maka peneliti hanya mengambil 15% dari jumlah populasi

sekitar 16 orang siswa.

4 Riduan, Metode Dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.56

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka Cipta,
2006)h. 134
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Perhitungan banyaknya siswa yang diambil tiap kelas yang dijadikan

sampel yaitu dengan menggunakan teknik proporsional sampling:

Spl= X JS

Dimana :

Spl = jumlah pada tiap-tiap sub populasi.

N =jumlah responden dalam populasi.

n =jumlah responden dalam sub populasi.

Js =jumlah sampel yang dibutuhkan.6

Berdasarkan hal tersebut, paparan jumlah sampel dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel. 3.2 jumlah dan perincian sampel.

Kelas Jumlah siswa Sampel yang di ambil

IV 47 x 16 = 8

V 54 x 16 = 9

Jumlah 101 16

F. Teknik pengumpulan data

1. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data baik

berupa gambar dan lainnya yang berguna untuk mengetahui data di lapangan.

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk mengetahui

6 Karlina, Pengaruh Presepsi Siswa Tentang Bimbingan Belajar di luar Sekolah Terhadap
Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX Mts. Negeri Model Palopo. (Skripsi;Palopo 2013),
h.34
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dan memperoleh nilai raport semester genap siswa kelas IV-V DI SDN 15 Bulu;

Datu tahun pelajaran 2018/2019.

2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawabnya.7 Angket yang penulis lakukan adalah dengan mengajukan point

pertanyaan kesejumlah responden peneliti yang terkait dengan materi.

Dalam pengukuranya, angket ini menggunakan skala Guttman. Skala

Guttman yaitu skala yang menginginkan jawaban tegas dan konsisten, seperti

jawaban “benar-salah”, ya-tidak, pernah-tidak pernah,”positif-negatif”, “tinggi-

rengah”, “ baik-buru”, dan seterusnya. Pada skala guttman, hanya ada dua

interval, yaitu setuju dan tidak setuju. Skala gutman dapat di buat dalam bentuk

pilihan ganda maupun daftar checklist. untuk jawaban positif seperti benar, ya

,tinggi, baik, dan semacamnya diberi skor 1, sedangkan untuk jawaban negatif

seperti salah, tidak, rendah, buruk, dan seterusnya diberi skor 0.8

Tabel 3.3
Skala Guttman

Alternatif Jawaban Nilai Pertanyaan
Ya 1

Tidak 0

7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Rnd, (Cet. XX; Bandung: Alfabeta,
Juni 2014), h. 142

8 Wahdan Najib Habiby, Statistika Pendidikan, ( Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2017), H. 34.
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa

tahap, yaitu:

1. Analisis uji coba instrumen

Pada penelitian ini, sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji

coba. Uji coba yang dilakukan meliputi uji validitas dan reliabilitas. Suatu alat

instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa

yang hendak diukur. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a) Uji validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas instrumen. Sebuah

tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur secara

tepat.9 Uji validitas dan reliabilitas diperlukan dalam penelitian ilmiah yang

merupakan dasar untuk mempercayai bahwa instrumen tersebut benar-benar layak

digunakan dalam penelitian.10

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas yang

digunakan untuk menguji kelayakan sebuah instrumen yang akan digunakan.

Dalam penelitian ini, uji validasi dilakukan dalam  bentuk uji validasi isi oleh ahli.

9 Ibadulah Malawi Dan Endang Sri Maruti, Evaluasi Pendidikan, ( Jawa Timur: Ae Media
Grafika, 2016), h. 22.

10 Harianti Suratman Jamsi, Pegaruh Persepsi Siswa Tentang Penggunaan Internet
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Smp Negeri 8 Palopo. Skripsi, ( Palopo
2015) h. 29
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Rancangan tes diserahkan kepada 3 orang ahli (validator) untuk di validasi.

Validator terdiri dari 3 orang dosen  IAIN Palopo. Validator diberikan lembar

validasi setiap instrumen untuk diisi dengan tanda (√) pada skala likert 1- 4

seperti berikut ini:

a. Skor 1 : berarti Kurang baik

b. Skor 2 : berarti cukup

c. Skor 3 : berarti baik

d. Skor 4 : berarti sangat baik

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator tersebut

dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut:

= ∑( − 1)
Keterangan:

S = r – 1o
r = skor yang diberikan oleh validator
lo = skor penilaian validitas terendah
n = banyaknya validator
c = skor penilain validitas tertinggi.11

Selanjutnya hasil perhitungan validitas isi dibadingkan dibandingkan

dengan menggunakan interprestasi berikut.12

11Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 113.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
Rnd,(Bandung:Alfabeta,2014), h. 257
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Tabel 3.4

Interpestasi validitas isi

Interval Interprestasi

0,00 – 0,199 Sangat tidak valid

0,20 – 0,399 Tidak valid

0,40 – 0,599 Kurang valid

0,60 – 0,799 Valid

0,80 – 1,000 Sangat valid

b) Uji Reliabilitas

Setelah proses validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah menguji

reliabilitas dari instrumen yang digunakan. Reliabel artinya alat resebut harus

dapat memeberikan hasil pengukuran yang tepat, cermat, dan ajeg ( kurag lebih

sama walaupun diberikan pada waktu yang berbeda.13 Artinya apabila tes tersebut

dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktu, maka hasilnya akan

tetap sama atau relatif sama. Dalam penelitian uji reliabilitas dibantu dengan

menggunakan Statistica Product and Service Solution (SPSS) ver.20. Adapun

rumus yang digunakan Untuk mencari reliabilitas tes digunakan rumus Alpha

sebagai berikut: 1 − ∑

13 Yessy Nur Endah Sary, Buku Mata Ajar Evaluasi Pendidikan, ( Yogyakarta: Deepublish,
2018), h. 19
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Keterangan:

= reliabilitas yang dicari

n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal∑ 2 = jumlah varians skor tiap-tiap item (butir)

= varians total.14

Menginterpretasikan derajat reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah

sesuai dengan tabel:

Tabel 3.5
Interpretasi Realibilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Realibilitas
0,80 < ≤ 1,00 Sangat tinggi
0,60 < ≤ 0,80 Tinggi
0,40 < ≤ 0,60 Cukup
0,20 < ≤ 0,40 Rendah
0,00 < ≤ 0,20 Sangat Rendah

3. Analisis Hasil Penelitian

a. Analisis statistik deskriptif

Statistika deskriptif adalah statistika yang membahas cara pengumpulan

data, penyederhanaan data, dan penyajian data penelitian agar mudah dipahami

pembaca sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dengan akurat.15

Seperti menampilkan mean, median, modus, pengelompokan nilai dalam interval

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prkatik, ( Jakarta: Pt Rineka
Cipta, 2006), H.196

15 Wahdan Najib Habiby, Statitika Pendidikan, ( Jawa Tengah: Muhammadiyah University
Perss, 2017), h. 5.
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tertentu, persentasenya, variansi, simpangan baku, dll. Adapun perhitungan

analisis statistika tersebut dengan mengunakan program siap pakai yakni

Statistical Product and Service Solution (SPSS) ver. 20.

Untuk analisis statistik deskriptif skor angket digunakan analisis deskriptif

prosentase. Adapun pengolahan data angket digunakan rumus perhitungan

prosentase:16

= 100%
Keterangan:= Presentase Jawaban= Frekuensi Jawaban= Jumlah Responden.

Adapun kriteria hasil angket mengacu kepada kriteria sesuai dengan

pengkategorian penilaian acuan patokan (PAN).17

Tabel 3.6
Kategorisasi Acuan Patokan (PAN)

Skor Kategorisasi
0-20 Sangat rendah
21-40 Rendah
41-60 Sedang
61-80 Tinggi
81-100 Sangat tinggi

b. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial merupakan statistik yang tidak saja menyajikan

data secara deskriptif, akan tetapi fungsi ini menarik sebuah kesimpulan.18

16Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2015)
h, 43

17Piet A, Suhertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan, ( Cet.1; Jakarta:
Rineka Cipta, 2000),h. 60
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data dapat dikatakan

berdistribusi normal apabila kedua nilai signifikan > 0,05. Untuk menguji

normalitas data sampel yang diperoleh maka digunakan pengujian penormalan

data dengan menggunakan SPSS ver 20.

2) Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan mengetahui apakah ada pengaruh masing-masing

variabel bebas mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan terhadap

variabel terikat. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis

korelasi atau regresi linear. Dasar pengambilan keputusan dalam uji lineritas

dengan menggunakan SPSS vers 20 for windows yaitu jika probabilitas > 0,05

maka hubungan antara variabel X dengan Y adalah linear, sedangkan jika

probabilitas< 0,05 maka hubungan antara variabel X dengan Y adalah tidak

linear.

3) Uji Hipotesis penelitian

a.  Analisis Regresi Sederhana

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pekerjaan orang tua terhdap

hasil beljar belajar. Dengan analisis regresi sederhana dapat diketahui koefesien

variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun persamaanya:

18Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Ilmu-Ilmu Sosial, ( Jakarta :
Prenadamedia Group, 2018), h. 11.



36

= + bx

Dimana:

( ye topi ) = hasil belajar siswa

X = pengaruh pekerjaan orang tua

= bilangan konstanta

b = koefesien korelasi/nilai arah penentu ramalan ( prediksi ) yang

menunjukan nilai peningkatan ( + ) atau nilai penurunan ( - ) variabel y.19

Selanjutnya untuk menguji signifikasi dari tiap variabel independen akan

berpengaruh terhadap variabel dependen dilakukan denga uji t. Adapun uji t yang

dilakukan dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS sehingga

dapat ditemukan signifikasi konstanta dari setiap variabel independen terhadap

variabel dependen. Hasilnya dapat dilihat dari hasil SPSS pada tabel coefficient

yaitu pada nilai signifikan. Jika signifikan variabel lebih kecil dari taraf signifikasi

yaitu 5% atau 0,05, maka variabel tersebut berpengaruh secara signifikan.

Sebaliknya jika signifikan variabel lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 5% atau

0,05 maka variabel tersebut tidak berpengaruh secara signifikan.

19 Alpina Roniasani, Pengaruh Penalaran Deduktif Terhadap Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas X Ipa Sma Negeri 1 Palopo, (Skripsi: IAIN Palopo, 2018), h. 39-40
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Untuk menghitung tingkat keeratan hubungan variabel x dan y,maka korelasi

dapat dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai berikut:20

Tabel 3.7
Interpretasi Korelasi

Nilai korelasi Keterangan

0,00 – 0,20 Hubungan sangat lemah

0,20 - 0,40 Hubungan rendah

0,40 - 0,70 Hubungan sedang /Cukup

0,70 - 0,90 Hubungan kuat / tinggi

0,90 - 1,00 Hubungan sangat kuat / tinggi

20 Sambas Ali Muhidin, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Jalur Dalam Penelitian, (Bandung:
Pustaka  Setia, 2017), h.128
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat SDN 50 Bulu’ Datu Kota Palopo

Dinamakan sekolah dasar negeri 50 Bulu’ Datu karena Bulu’ Datu adalah

bukit raja. Diharapkan dengan pemberian nama ini peserta didik SDN 50 Bulu’

Datu dapat termotivasi untuk mengikuti jejak kepahlawanan Datu Luwu yang

berakar pada adat dan budaya luwu. Pada tahun 2011 SDN 444 Bulu’ Datu

berubah nama menjadi SDN 50 Bulu’ Datu. Lokasi SDN 50 Bulu’ Datu terletak

dikompleks perumnas kelurahan rampoang.

2. Tokoh-tokoh yang pernah memimpin SDN 50 Bulu’ Datu Kota Palopo.

a) Nurdin Mantung (1983-1999)

b) Badaruddin. BA (1999-2002)

c) Dra. Nur Samda. ST (2002-2011)

d) Drs. Jasmiruddin (2011-2014)

e) Umar, S.Pd.,MM.Pd (2014-sekarang).

3. Visi dan Misi

Adapun visi dan misi SDN 50 Bulu’ Datu Kota Palopo sebagai berikut:

a. Visi

“Menciptakan insane berprestasi, berbudaya dan bertaqwa

b. Misi

1) Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah.

2) Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik.
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4. Tenaga Pendidik

Guru adalah factor yang sangat penting dalam pendidikan sebagai subjek

ajar, guru memiliki peranan dalam memecahkan, melaksanakan dan melakukan

evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan dalam menjalankan

tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, salah satu fungsi yang dimiliki seorang

guru yakni fungsi moral, dalam menjalankan semua aktifitas pendidikan fungsi

moral harus senantiasa dijalankan dengan baik.

Seorang guru harus merasa terpanggil untuk mendidik, mencintai anak-

anak didik dan bertanggung jawab terhadap anak didik, karena keterpanggilan

nurainya untuk mendidik, maka guru harus mencintai anak didiknya tanpa

membedah-bedahkan status sosialnya. Begitu juga karena guru mencintai anak

didik karena panggilan hati nurani, maka guru harus bertanggung jawab secara

penuh atas keberhasilan pendidikan anak didiknya, keberhasilan dimaksud tidak

hanya ketika anak didik memperoleh nilai dengan bagus, akan tetapi yang lebih

penting adalah guru mampu mendidik akhlak dan perilaku anak didiknya.

Adapun daftar nama-nama guru yang ada di SDN 50 Bulu’ Datu Kota

Palopo dapat dilihat dari table berikut:
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Tabel 4.1 Data Guru dan Pegawai SDN 50 Bulu’ Datu
DATA GURU DAN PEGAWAI

Nama Sekolah : SDN 50 BULU DATU
Alamat / Telp. : JLN. KAKATUA PERUMNAS
Kode Pos : 91914
Kelurahan / Kecamatan : RAMPOANG / BARA
Kota : PALOPO

NO NAMA/NIP GOL PNS/ NON
PNS

TEMPAT
LAHIR

TANGGAL
LAHIR

L/P AGAMA

1
UMAR, S.Pd., MM.Pd.
NIP. 19650910 198810 1 001

IV/b PNS Luwu 9/10/1965 L ISLAM

2
HISMA AKIB, S.Pd.
NIP. 19621231 198303 2 173

IV/b PNS Palopo 00/00/1962 P ISLAM

3
NATAN
NIP. 19601026 198411 1 001

IV/a PNS Palopo 10/26/1960 L
KRISTE

N

4
DINA PAINGI, S.Pd.SD.
NIP. 19601212 198912 2 001

IV/b PNS Tator 12/12/1960 P ISLAM

5
ROSPINA. M, S Pd.
NIP. 19710313 199308 2 001

IV/a PNS Salutubu 3/13/1971 P
KRISTE

N

6
YUANA SANDITRISTA,
S.Th             NIP.  19710405
200003 2 002

IV/a PNS Sabbang 4/5/1971 P
KRISTE

N

7
MARIA SUDARTI, S.Pd.
NIP. 19650529 200502 2 001

III/c PNS Ngawi 5/29/1965 P
KATOLI

K

8
Dra. MASNIATI
NIP. 19690520 200701 2 030

III/d PNS Lalento 5/20/1969 P ISLAM

9
CHATARINA YATINI ,
S.Pd., S.Ag.
NIP. 19700726 20003 2 003

III/c PNS Kadondong 7/26/1970 P
KATOLI

K

10
RAMBALOE, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19731003 200604 2 007

III/d PNS Jeneponto 10/3/1973 P ISLAM

11
HASTUTI, S.Pd.SD.
NIP. 19841109 200604 2 008

III/c PNS Palopo 11/9/1984 P ISLAM

12
HAMSARI AYYUB,
S.Pd.SD.
NIP. 19780301 201001 2 010

III/b PNS
Lamasi
Pantai

3/1/1978 P ISLAM

13
KARUNIA UTAMI, S.Pd.
NIP. 19840406 200902 2 009

III/c PNS Palopo 4/6/1984 P ISLAM
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NO NAMA/NIP GOL PNS/ NON
PNS

TEMPAT
LAHIR

TANGGAL
LAHIR

L/P AGAMA

14
ELVA SUSANTY B.,
S.Pd.SD.                     NIP.
19821004 200604 2 017

III/c PNS Masamba 10/4/1982 P ISLAM

15
MUHAMMAD WILDAN
BAHARUDIN, S.Pd.
NIP. 19840208 200902 1 004

III/a PNS Jakarta 08/02/1984 L ISLAM

16
ASMAWATI  B.
NIP. 19720717 201511 2 001

II/a PNS Masamba 17/07/1972 P ISLAM

17 IMRAN LUPPENG, S.Tp. - Non PNS Malili 12/16/1973 L ISLAM

18 SULHIDAYAT, S.Pd. - Non PNS Palopo 8/29/1989 L ISLAM

19 HASRITA, S.Pd.SD. - Non PNS
Mappedecen

g
15/05/1985 P ISLAM

20 ASMIATI, S.Pd. - Non PNS Lappa Riaja 02/12/1981 P ISLAM

21 NILA SARI PAMUNGKAS - Non PNS Caruban 30/12/1995 P ISLAM

22 SUSANTO, S.Kom.I. - Non PNS
Ujung

pandang
21/01/1981 L ISLAM

23 MUH. SYAIFUL A.R. - Non PNS Palopo 8/6/1993 L ISLAM

5. Sarana dan prasarana

Selain guru dan peserta didik, sarana dan prasarana juga sangat membantu

dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Jika sarana dan prasarana lengkap

atau memenuhi standar minimal, maka kemungkinan akan keberhasilan proses

belajar mengajar akan tinggi. Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah fasilitas

yang digunakan dalam pembelajaran sebagai pendukung tercapainya tujuan

pembelajaran.
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Tabel 4.2 Data sarana dan prasarana SDN 50 Bulu’ Datu

No Nama Ruang Jumlah Keterangan

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Kelas 1 2 Baik
3 Ruang Kelas 2 2 Baik
4 Ruang Kelas 3 2 Baik
5 Ruang Kelas 4 2 Baik
6 Ruang Kelas 5 2 Baik
7 Ruang Kelas 6 2 Baik
8 UKS 1 Baik
9 Gedung Perpustakaan 1 Baik

10 WC 5 Baik

11 Kantin 2 Baik

B. Hasil Penelitian

1. Analisis uji coba instrumen

Analisis yang digunakan dalam uji coba instrumen ini adalah uji validitas

ahli merupakan uji kelayakan instrumen yang akan di gunakan. Sebelum

instrumen Angket digunakan, terlebih dahulu di validasi dengan cara diberikan

kepada tiga orang ahli atau biasa disebut validator. Adapun ketiga validator

tersebut adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Validator Instrumen Pengaruh Pekerjaan Orang Tua

No Nama Pekerjaan

1
Munir Yusuf.,S.Ag.,M.Pd
NIP.19891110 201503 2 007

Dosen  IAIN PALOPO

2
Subhan.,S.Pd.i.,M.Pd
NIP. 19891210 201903 1 006

Dosen  IAIN PALOPO

3
Lisa Aditya D.M.,M.Pd
NIP.19891110 201503 2 007

Dosen  IAIN PALOPO

Setelah instrumen selesai di validasi oleh para validator, maka langkah

selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti adalah memperbaiki instrumen

berdasarkan saran-saran yang di berikan validator sampai intrumen tersebut layak

untuk digunakan dalam penelitian.

a) Uji validitas Ahli

Dalam penelitian ini, untuk menguji valid tidaknya tes (instrumen)

penelitian digunakan rumus Aiken’s dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Validasi Tes Pekerjaan Orang Tua

Penilai Materi
1 4+2+2+4+3+3

6
1,6

2 4+4+3+4+3+3
6

2,5

3 4+2+2+3+3+3
6

1,8

5,9

V 0,65

Ket. Valid

Sumber : Data olahan hasil validasi
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Nilai V (Aiken’s) untuk item materi diperoleh dari V
,( ) = 0,65.

Berdasarkan dari nalai interprestasi validitas isi jika nilai interval 0.00 – 0,19

maka dinyatakan (sangat tidak valid), 0,20 – 0,39 (tidak valid), 0,40 – 0,59

(kurang valid), 0,60 – 0,79 (valid), 0,80 – 1,00 (sangat valid). Dilihat dari hasil uji

validitas isi memperoleh nilai 0,65 yang berarti berada diantara interval 0,60 –

0,79 (valid).

Jadi hasil olahan validitas isi dapat dinyatakan (valid) dengan memperoleh

nilai sebesar 0,65.

b) Uji reriabilitas

Setelah divalidasi dan mendapatkan item-item yang valid, selanjutnya

instrumen tersebut dilakukan uji realibilitas. Uji realibilitas dilakukan dengan

membuang item yang tidak valid dan menguji kembali item yang valid untuk

mengetahui apakah item yang valid tersebut reliabel atau tidak. Adapun hasil uji

reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel berikut

Tabel 4.5

Hasil Cronbach’s Alpha Reliabilitas Tes
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.646 6

Berdasarkan dari interpretasi realibilitas taraf penilaian dari hasil koefisien

korelasi berkisar dari 0,80 < ≤ 1,00 dengan kriteria realibilitas (Sangat tinggi),
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0,60 < ≤ 0,80 (Tinggi), 0,40 < ≤ 0,60 (Cukup), 0,20 < ≤ 0,40 (Rendah),

0,00 < ≤ 0,20 (Sangat rendah). Hasil perhitungan dari reliabilitas menggunakan

SPSS statistic ver.20, pada lembar validasi tes diperoleh nilai alpha sebesar

0,646< ≤ 0,80 yang berarti (Tinggi), Maka lembar validasi tes tersebut

reliabel.

2. Analisis Hasil Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data, menyajikan dan

menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah dengan melakukan

teknik statistik seperti membuat Tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau

grafik. Satistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik

responden berupa perhitungan Mean, median, modus, variansi, standar deviasi,

nilai minimum, nilai maksimum, Tabel distribusi frekuensi dan lain-lain.

a. Hasil Pekerjaan Orang Tua Siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Pekerjaan Orang Tua

N
Valid 16
Missing 0

Mean 6.31
Std. Error of Mean .237
Std. Deviation .946
Variance .896
Skewness -.187
Std. Error of Skewness .564
Kurtosis -1.029
Std. Error of Kurtosis 1.091
Range 3
Minimum 6
Maximum 7

Sumber: Data Primer, Hasil Analisis Data Deskriptif
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Berdasarkan tabel 4.5, dari jumlah sampel 16 siswa diperoleh nilai rata-rata

6,31 dengan varians 896, satandar deviasi 964, rentang skor yang dicapai sebesar

3, skor maksimum yang dicapai sebesar 7 dan rentang skor minimum sebesar  6.

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya penghasilan yang diperoleh dari

pekerjaan tiap-tiap orang tua responden, maka dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 4.7

Perolehan Persentase Kategorisasi penghasilan orang tua siswa

Frequency Percent Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid

500.00-2.400.00 6 37.5 37.5 37.5

2.500.00-4.400.00 7 43.8 43.8 81.3

4.500.00-6.400.00 1 6.3 6.3 87.5

6.500.00-8.400.00 2 12.5 12.5 100.0

Total 16 100.0 100.0
Sumber data: hasil olahan SPSS.

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dikemukakan bahwa dari pekerjaan

orang tua, didapatkan kategorisasi penghasilan orang tua yakni pada kategori

500.00-2.400.00 dengan frekuensi sebanyak 6 orang dengan persentase 37,5%,

selanjutnya pada kategori 2.500.00-4.400.00 dengan frekuensi sejumlah 7 orang

denga presentase 48,8% pada kategori 4.500.00-6.400.00 berjumlah 1 orang

dengan persentase 6,3% pada kategori 6.500.00-8.400.00 berjumlah 2 orang

dengan presentase 12,5%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interval tertinggi dari

penghasilan yang diperoleh orang tua responden SDN 50 Bulu’ Datu Palopo

berada pada interval 2.500.00-4.400.00 dengan frekuensi 43.9%.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, dapat digambarkan

histogram sebagai berikut:

Gambar 4.1 Histogram Penghasilan Orangtua

Selanjutnya jenis-jenis pekerjaan orang tua siswa yang terdapat di SDN 50

Bulu’ Datu dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.8

Kategori Pekerjaan Orang Tua Siswa

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid

PNS/TNI/POLRI 8 50.0 50.0 50.0

Karyawan Swasta 2 12.5 12.5 62.5

Wirausaha 2 12.5 12.5 75.0

Petani 1 6.3 6.3 81.3

Nelayan 2 12.5 12.5 93.8

Buruh Lepas 1 6.3 6.3 100.0

Total 16 100.0 100.0

Sumber : Pengolahan Hasil Deskripsi SPSS
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Berdasarkan tabel 4.8 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang

tua setelah dilakukan pengolahan data yang diperoleh menunjukan bahwa terdapat

8 orang responden yang orang tuanya berprofesi sebagai PNS/TNI/POLRI dengan

presentase 50%, Karyawan Swasta sebanyak 2 sampel dengan tingkat persen

sebanyak 12,5%, 2 orang responden yang orang tuanya berprofesi sebagai

Wirausaha dengan  persentase 12,5%, 1 orang responden yang orang tuanya

berprofesi Petani dengan presentase 6,3%, 2 orang responden yang orang tuanya

berprofesi Nelayan dengan persentase sebanyak 12,5%, Buruh Lepas sebanyak 1

sampel dengan tingkat persen sebanyak 6,3%.

b. Hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo

Hasil analisis data terkait dengan skor variabel hasil belajar siswa SDN 50

Bulu’ Datu Palopo, diperoleh data sebagaimana yang dipaparkan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.9 Deskripsi Hasil Belajar Siswa

N
Valid 16
Missing 0

Mean 81.13
Std. Error of Mean 1.106
Median 80.50
Mode 78
Std. Deviation 4.425
Variance 19.583
Skewness .701
Std. Error of Skewness .564
Kurtosis -.230
Std. Error of Kurtosis 1.091
Range 15
Minimum 75
Maximum 90
Sum 1298
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Berdasarkan tabel 4.9 dari jumlah sampel 16 siswa diperoleh nilai rata-rata

81,13 dengan varians 19,593, satandar deviasi 4,425, rentang skor yang dicapai

sebesar 15, skor maksimum yang dicapai sebesar 90 dan rentang skor minimum

sebesar  75. Untuk lebih jelasnya  dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi

variabel hasil beljar siswa siswa sebagai berikut:

Tabel 4.10

Perolehan Persentase Kategorisasi Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase %
0-20 Sangat Rendah 0 0%
21-40 Rendah 0 0%
41-60 Sedang 0 0%
61-80 Tinggi 8 50%
81-100 Sangat Tinggi 8 50%
Jumlah 16 100%

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat dikemukakan bahwa hasil belajar pada

variabel hasil belajar siswa sebesar 0% yang termasuk dalam kategori sangat

rendah dengan skor (0-20), rendah dengan skor (21-40), dan sedang dengan skor

(41-60) Sedangkan pada kategori tinggi sebesar 50% dengan skor (61-80) jumlah

frekuensi sebanyak 8 sampel, dan kategori sangat tinggi sebesar 50% dengan skor

(81-100) jumlah frekuensi sebanyak 8 sampel.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa SDN 50

Bulu’ Datu Palopo termasuk dalam kategori ( sangat tinggi) dengan frekuensi 8

sampel, persentase 50% dan skor rata-rata yaitu 81,13.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, dapat digambarkan histogram

sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Siswa

3. Hasil analisis statistik inferensial ( Uji Asumsi Klasik )

a) Uji normalitas

Untuk menguji normalitas data signifikan pekerjaaan orang tua dengan hasil

belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo dilakukan melalui program SPSS

(statistical product and service solution) ver 20. Dalam pengambilan keputusan uji

normalitas data dilakukan dengan membandingkan nilai taraf signifikansi 0,05.

Jika taraf signifikansi dalam uji normalitas lebih besar dari 0,05 maka data

berdistribusi normal, namun jika  taraf signifikan dalam uji normalitas lebih kecil

dari 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas data
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melalui program SPSS (statistical product and service solution) Ver 20. Sebagai

berikut:

Tabel 4.11

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 16

Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std.
Deviation

3.97457033

Most Extreme
Differences

Absolute .127
Positive .127
Negative -.083

Kolmogorov-Smirnov Z .510
Asymp. Sig. (2-tailed) .957

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan  tabel 4.11, uji normalitas data dari aspek pengaruh pekerjaan

orang tua terhadap hasil belajar siswa diperoleh nilai signifikansi [Asymp. Sig. (2-

tailed)] lebih dari taraf signifikansi ( ), yaitu 0,957 > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa untuk aspek pengaruh pekerjaan orang tua terhadap hasil

belajar siswa berdistribusi normal.

b) Uji Linearitas

Hasil uji linearitas variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada

ANOVA tabel dari output yang dihasilkan SPSS ( Statistical Product And Service

Solution) vers 20. Adapun ringkasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.12

Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

Hasil
belajar *
Pekerjaan
-orangtua

Between
Groups

(Combined) 60.750 3 20.250 1.043 .409

Linearity 56.792 1 56.792 2.925 .113
Deviation
from
Linearity

3.958 2 1.979 .102 .904

Within Groups 233.000 12 19.417

Total 293.750 15

Dari tabel 4.12 di atas dapat dilihat nilai probabilitas ( signifikan ) utnuk

variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 0,904. Adapun dasar pengambilan

keputusan dalam uji linearitas dengan menggunakan SPSS yaitu jika nilai

probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel X dan Y adalah linear

sedangkan jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antar variabel X dan Y

adalah tidak linear. 0,904 > 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah linear.

c) Uji hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi “Diduga bahwa

pekerjaan orang tua siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di SDN 50

Bulu’ Datu”, maka digunakan analisis regresi linear sederhana. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.12
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Tabel 4.13 Analisis Regresi

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 92.047 6.050 15.213 .000

Pekerjaa_oran
gtua

2.056 1.122 .440 1.832 .088

a. Dependent Variable: Hasil_belajar

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS ver 20, maka diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut:
= 92,047 + 2,056x

Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan parsial, dari persamaan

tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa

1. Nilai constanta adalah 92,047, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel

pekerjaan orang tua (nilai X =0) maka hasil belajar siswa sebesar 92,047 satuan.

2. Nilai koefesien regresi hasil belajar siswa adalah 2,056 artinya jika

variabel pekerjaan orang tua (X) meningkat sebesar 1% dan konstanta (a) adalah 0

(nol), maka hasil belajar siswa meningkat sebesar 2,056. Hal tersebut menunjukan

bahwa variabel sarana pekerjaan orang tua berkontribusi bagi hasil belajar siswa.

Setelah dilakukan regresi linear kemudian dilakukan Uji t. Uji t digunakan

untuk mengetahui apakah variabel independent berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah variabel

pekerjaan orang tua berpengaruh secara sifnifikan atau tidak terhadap hasil
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belajara siswa. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi

0,05. Adapun kriteria pengujian hipotesis yang di uji:

Kriteria pengujian hipotesis yaitu jika ≥ maka ditolak

dan diterima artinya signifikan, jika ≤ maka diterima dan

di tolak artinya tidak sifnifikan.

Berdasarkan tabel 4.12, diketahui bahwa variabel pekerjaan orangtua

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari

signifikan pekerjaan orangtua 0,088 > 0,05, dan nilai 0.4821. Berarti nilai

lebih besar dari (1.832≥ 0.4821), maka ditolak dan diterima

artinya pekerjaan orang tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa

SDN 50 Bulu’ Datu Palopo.

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pekerjaan orang

tua siswa terhadap hasil belajar Sdn 50 Bulu’ Datu Palopo. Berdasarkan hasil

perhitungan dari koefesien korelasi atau r : 0,440 yaitu korelasi variabel pekerjaan

orang tua ( X ) dan variabel hasil belajar siswa ( Y ), dan setelah dikonsultasikan

pada tabel interpretasi nilai r berada pada interval 0,40-0,70 yang memiliki

tingkat hubungan yang sedang/cukup, hal tersebut menunjukan bahwa variabel

pekerjaan orang tua dan hasil belajar siswa memiliki tingkat hubungan yang

sedang/cukup.

d) Koefesien Determinasi

Sebelum menghitung koefesien determinasi, terkebih dahulu diketahui

pengaruh pekerjaan orang tua ( X ) dan hasil belajar siswa ( Y ) sehingga harus
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dilakukan analisis korelasi. Adapun korelasi dapat dilihat pada tabel 4.13 lampiran

Model Summary.

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary

Mode
l

R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 .440a .193 .136 4.114

a. Predictors: (Constant), Pekerjaa_orangtua

Berdasarka tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai koefesien determinasi

terdapat pada niai R Square sebesar 0,193. Hal ini berarti ada pengaruh pekerjaan

orang tua terhadap hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo sebesar 19,3%

sisanya 80,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian

ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Proses pendidikan terdiri dari beberapa sistem yaitu input, proses dan

output. Input dalam sistem pendidikan adalah peserta didik yang akan

melaksanakan proses belajar dan bimbingan, peroses merupakan kegiatan yang

dilakukan dalam belajar, dan output adalah hasil dari kegiatan belajar. Dimana

output dari sistem pendidikan ini diharapakn mampu menghasilkan generasi-

generasi yang cerdas serta sumber daya yang berkualitas sehingga mampu

bersaing di era globalisasi dewasa ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan megenai pengaruh pekerjaan

orang tua terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar SDN 50 Bulu’ Datu Palopo
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dengan beberapa metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif

kuantitatif / deskriptif persentatif, uji normalitas, analisis regresi linear sederhana,

uji hipotesis, dan koefesien determinasi.

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan menggambarkan secara umum

karakteristik responden berdasarkan hasil mengumpulan data berupa daftar

pertanyaan, dan dokumentasi, uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran

baku ( maksimum, minimum, standar deviasi ) data bernilai normal atau

sebaliknya. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui

variabel bebas ( pekerjaan orang tua ) terhadap variabel terikatnya ( hasil belajar ).

Uji t digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian, serta koefesien

determinasi digunakan untuk mengetaui seberapa besar presentase sumbangan

pengaruh variabel independen terhadap dependen.

Hasil penelitian yang diperoleh di SDN 50 Bulu’ Datu Palopo memiliki

hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan Yahya Reka Wirawan dengan

judul Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar

Ekonomi dan Prilaku Konsumsi Siswa dengan hasil penelitian yang menyebutkan

bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi

belajar ekonomi. Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh signifikan terhadap

prilaku konsumsi siswa. Begitu juga dengan prestasi belajar ekonomi berpengaruh

signifikan terhadap prilaku konsumsi siswa. Nur Astama Putra dengan judul

Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Nilai Belajar Siswa dengan

hasil penelitian yang menyebutkan bahwa tingkat pendapatan orang tua

berpengaruh positif terhadap nilai belajar siswa.
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Berdasarkan penelitian yang yang dilakukan di SDN 50 Bulu’ Datu

Palopo untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel pekerjaan orang tua ( X

) terhadap hasil belajar ( Y ) yang merupakan nilai raport siswa pada semester

genap, maka dapat di uraikan sebagai berikut:

1. Pekerjaan Orang Tua ( X )

dengan melakukan penyebaran angket yang telah diuji kevalidan dan

realibilitasnya lalu kemudian  disebarkan kepada 16 respon dengan masing-

masing pekerjaan orang tuanya sebagai PNS/POLRI/TNI, wirausasha, petani,

nelayan, buruh lepas, dan karyawan swasta, lalu hasil dari sebaran angket tersebut

dilakukan uji hasil dengan menggunakan SPSS ver.20 dengan memperoleh hasil

dari beberapa nilai diantaranya memiliki frekuensi 16 orang. Adapun skor rata –

rata penghasilan yang didapatkan orang tua responden SDN 50 Bulu’ Datu Palopo

berada pada interval 2.500.00-4.400.00 dengan frekuensi 43.9%.

2. Hasil Belajar siswa ( Y )

Setelah dilakukan analisis deskriptif pada hasil belajar siswa diperoleh

rata- rata mean untuk variabel hasil belajar ( Y ) rata-rata 81,13 dengan varians

19,593, satandar deviasi 4,425, rentang skor yang dicapai sebesar 15, skor

maksimum yang dicapai sebesar 90 dan rentang skor minimum sebesar  75 yang

berada pada interval 81-100 yang menjelaskan bahwa hasil belajar siswa SDN 50

Bulu’ Datu Palopo pada kategori “sangat tinggi” yang diukur melalui nilai raport

siswa pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019.
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Dari hasil pengujian hipotesis bantuan Software IBM SPSS ver. 20.

Diperoleh kesimpulan bahwa nilai variabel pekerjaan orangtua berpengaruh

secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari signifikan

pekerjaan orangtua 0,088 > 0,05, dan nilai 0.4821. Berarti nilai

lebih besar dari (1.832 ≥ 0.4821), maka ditolak dan diterima artinya

pekerjaan orang tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SDN 50

Bulu’ Datu Palopo.

Dan setelah dilakukan analisis determinasi ( R2) diperoleh nilai koefesien

determinasi 0,193 hal tersebut berarti memberikan indikasi bahwa konrtibusi

variabel pekerjaan orang tua terhadap hasil belajar adalah 0,193%. Dengan kata

lain, sekitar 19,3% hasil belajar siswa ( Y ) dipengaruhi oleh pekerjaan orang tua

(X ). Serta sisanya 80,7% hasil belajar siswa ditentukan atau dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak diperhatikan dalam penelitian ini.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa ternyata pekerjaan orang

tua  merupakan salah satu faktor penentu meningkatnya hasil belajar dengan kata

lain pekerjaan orang tua  berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SDN

50 Bulu’ Datu Palopo.

Hasil ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ngalim Purwanto

kemampuan ekonomi keluarga akan memberikan pengaruh baik langsung maupun

tidak langsung pada pendidikan dan pekerjaan atau jabatan serta

mempertimbangkan hasil yang dicapai pada pendidikan dan pekerjaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian berdasarkan prosedur yang direncanakan maka

diperoleh beberapa kesimpulan yang sejalan dengan rumusan masalah sebagai

berikut:

1.berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan melakukan penyebaran angket

yang telah diuji kevalidan dan reliabilitasnya lalu kemudian  disebarkan kepada 16

respon dengan masing-masing pekerjaan orang tuanya sebagai PNS/POLRI/TNI,

wirausasha, petani, nelayan, buruh lepas, dan karyawan swasta. lalu hasil dari sebaran

angket tersebut dilakukan uji hasil dengan menggunakan SPSS ver.20 dengan

memperoleh hasil skor rata-rata yang didapatkan orang tua responden SDN 50 Bulu’

Datu Palopo berada pada interval 2.500.00-4.400.00 dengan frekuensi 43.9%.

2. Setelah dilakukan analisis deskriptif pada hasil belajar siswa diperoleh rata-

rata mean untuk variabel hasil belajar ( Y ) rata-rata 81,13 dengan varians 19,593,

satandar deviasi 4,425, rentang skor yang dicapai sebesar 15, skor maksimum yang

dicapai sebesar 90 dan rentang skor minimum sebesar  75 yang berada pada interval

81-100 yang menjelaskan bahwa hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo pada

kategori “sangat tinggi” yang diukur melalui nilai raport siswa pada seme ster genap

tahun pelajaran 2018/2019.
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3. Berdasarkan pada hasil uji yang telah dilakukan dengan bantuan Software

IBM SPSS ver. 20. Diperoleh kesimpulan bahwa nilai signifikan pekerjaan orangtua

0,088 > 0,05, dan nilai 0.4821. Berarti nilai lebih besar dari(1.832≥ 0.4821), maka ditolak dan diterima artinya pekerjaan orang

tua berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa SDN 50 Bulu’ Datu Palopo.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepada siswa di SDN 50 Bulu’ Datu Palopo agar mempertahankan dan

meningkatkan cara belajarnya.

2. Kepada guru-guru khusunya guru d SDN 50 Bulu’ Datu Palopo agar

memperhatikan cara belajar siswa.

3. Kepada orang tua siswa kiranya memperhatikan perkembangan belajar siswa,

tidak hanya menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya terkait perkembangan belajar

siswa kepada guru di sekolah, namun mengambil peran dalam motivasi belajar siswa

di rumah, di sekolah maupun di lingkungan dan bersikap positif terhadap pelajaran

guna untuk mencapai nilai yang diinginkan.
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HASIL ANGKET PENELITIAN PEKERJAAN ORANG TUA

HASIL NILAI SISWA

NO RESPONDEN JUMLAH NILAI AKHIR

1 01 82
2 02 77
3 03 83
4 04 80
5 05 79
6 06 76
7 07 75
8 08 78
9 09 82
10 010 78
11 011 81
12 012 78
13 013 89

No
Responden Item 1 Item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8

total
skor

1 1 1 1 0 1 1 0 1 6

2 1 1 1 0 1 1 0 1 6

3 1 0 1 0 1 1 1 1 6

4 1 1 1 0 1 1 1 1 7

5 1 1 1 0 1 1 0 1 6

6 1 1 1 0 1 1 1 1 7

7 1 1 1 0 1 1 0 1 6

8 1 0 1 0 1 1 0 1 5

9 1 0 1 0 1 1 0 1 5

10 1 1 0 1 0 1 0 1 5

11 1 0 1 0 1 1 1 1 6

12 1 0 1 0 1 1 1 1 6

13 1 1 1 0 1 1 1 1 7

14 1 1 1 0 0 1 0 1 5

15 1 0 1 1 1 1 0 1 6

16 1 0 1 1 1 1 1 1 7



14 014 90
15 015 84
16 016 86

Hasil Validasi Tes Pekerjaan Orang Tua

Penilai Materi

1
4+2+2+4+3+3
6

1,6

2
4+4+3+4+3+3
6

2,5

3
4+2+2+3+3+3
6

1,8

5,9

V 0,65

Ket. Valid

Sumber : Data olahan hasil validasi

Reliabilitas Tes

Hasil Cronbach’s Alpha Reliabilitas Tes
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.646 6



NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 16

Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std.
Deviation

3.97457033

Most Extreme
Differences

Absolute .127
Positive .127
Negative -.083

Kolmogorov-Smirnov Z .510
Asymp. Sig. (2-tailed) .957

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

UJI LINEAR

ANOVA Table

Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

Hasil
belajar
*
Pekerj
aan-
orangt
ua

Between
Groups

(Combined) 60.750 3 20.250 1.043 .409

Linearity 56.792 1 56.792 2.925 .113

Deviation
from
Linearity

3.958 2 1.979 .102 .904

Within Groups 233.000 12 19.417

Total 293.750 15

REGRESI LINEAR SEDERHANA

Model Summary

Model R R
Square

Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

1 .440a .193 .136 4.114

a. Predictors: (Constant), Pekerjaa_orangtua



ANOVAa

Model Sum of
Squares

Df Mean
Square

F Sig.

1

Regression 56.792 1 56.792 3.355 .088b

Residual 236.958 14 16.926

Total 293.750 15

a. Dependent Variable: Hasil_belajar
b. Predictors: (Constant), Pekerjaa_orangtua

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 92.047 6.050 15.213 .000

Pekerjaa_orangtu
a

2.056 1.122 .440 1.832 .088

DESKRIPSI PEKERJAAN ORANG TUA

N
Valid 16

Missing 0
Mean 6.31
Std. Error of Mean .237
Std. Deviation .946
Variance .896
Skewness -.187
Std. Error of Skewness .564
Kurtosis -1.029
Std. Error of Kurtosis 1.091
Range 3
Minimum 6
Maximum 7
Sum 85



Penghasilan_Perbulan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid

500.00-2.400.00 6 37.5 37.5 37.5

2.500.00-4.400.00 7 43.8 43.8 81.3

4.500.00-6.400.00 1 6.3 6.3 87.5

6.500.00-8.400.00 2 12.5 12.5 100.0

Total 16 100.0 100.0

Pekerjaan_Orangtua

Frequency Percent Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid

PNS/TNI/POLRI 8 50.0 50.0 50.0

Karyawan Swasta 2 12.5 12.5 62.5

Wirausaha 2 12.5 12.5 75.0

Petani 1 6.3 6.3 81.3

Nelayan 2 12.5 12.5 93.8

Buruh Lepas 1 6.3 6.3 100.0

Total 16 100.0 100.0



DESKRIPSI HASIL BELAJAR SISWA

Hasil_belajarsiswa

N
Valid 16

Missing 0
Mean 81.13
Std. Error of Mean 1.106
Median 80.50
Mode 78
Std. Deviation 4.425
Variance 19.583
Skewness .701
Std. Error of Skewness .564
Kurtosis -.230
Std. Error of Kurtosis 1.091
Range 15
Minimum 75
Maximum 90
Sum 1298

Hasil_belajarsiswa

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid

75 1 6.3 6.3 6.3

76 1 6.3 6.3 12.5

77 1 6.3 6.3 18.8

78 3 18.8 18.8 37.5

79 1 6.3 6.3 43.8

80 1 6.3 6.3 50.0

81 1 6.3 6.3 56.3

82 2 12.5 12.5 68.8

83 1 6.3 6.3 75.0

84 1 6.3 6.3 81.3

86 1 6.3 6.3 87.5

89 1 6.3 6.3 93.8

90 1 6.3 6.3 100.0

Total 16 100.0 100.0
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